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ABSTRACT

Cassia alara Linn is a type of leguminous plant with hight of crude protein content reaching 24.55%. This ;;.,,'E"H, o
mare widely nsed as o traditional medicine because of the content of anthraguinone which works fungisrarlc u.n’h f '
fthibiting the growtl of fingad Inphae on the skin, Its wtilization as animal feed is not w fcledy tsed bc’qmﬁ'u it
containg taning and saponing which can be toxic to livestock, This plant has the ability to reduce the production of
methane gas {CHA) from rumingis, so if can be a strategy to reduce greemhouse pas ensissions and as a méans to
increase feed efficiency. Thus, methane gas emissions can be rediuced by providing defaunator substances such as
saponins, such as those contained in the Cassia alata plant. To cultivate this plant, it is necessary to know the ability
of its growth, so the germination fest is carvied our and uses 3 rest models, namely hot water immersion, cold water
immtersion and wsing sorubbing paper (scarification, The tese reswlis that the highest growth was obtained from
seeds with scarification treatment reacling 63.3%, then the lowest was by cold water immersion, while the resules of
plent gronvtl abservations using three tvpes of manre, namely colile manure, goat manure and chicken manre did
not have a significant effect to plant height, number of leaves and root length, the only one that gave a positive
responrse was o the nunther of plant branches that were given chicken and goat mannre fertilizer. The number of
Branches produced is likely to fiave an gffect on forage production,
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ABSTRAK

Ketepeng cina (Cassia alata Linn) salaly satu tanaman yang masuk jenis leguminosa dengan kandungan protein
kasar mencapai 24,55%. Tanaman ini lebih banvak digunakan sebagai pengobatan tradisonal karena adanva
kaneungan atrakninonvang bekerfa secara fingistatik dengan cara aenghambart pertumbudian hifa famur pada
kulit. Pemanfaatanva sebagai pakan ternak tidak banvak digunakan karena mengandung tanin dan saponin yang
hisa menfudi ractn bagi ternak. Tanaman ini mempunyai  kemampan untwk memirunkan produks| gas mekand
(CHA) dari ternak ruminansia, selingea dapat menjadi swate strategt untuk mengurangi emisi gas rumeh kaca dan
sebagai sarana wnik meningkatkan efisienst pakan. Dengan demikian, emisi gax metana dapat dikurangi dengan
memberikan zat defaunator seperti sapownin, seperti yang terkandung dalam tanaman ketepeng cina. Untuk
membudidayakan tanaman ini perlu dikatahui kemampanan daya tumbuliya, sehingga dilakukan uji dava
kecambah dan menggunakan 3 model pengujion yaitu perendaman air panas, perendaman air dingin dan
menggunakan kertas gosok (skarifikasil. Hasil pengujian diperoleh daya tumbuh tetingei dari biji dengan perlakuan
skarifikasi mencapal 63,3%, kemwdian ferendalt adalah dengan perendaman air dingin,  sedangkan  hasif
pengamatan pertumbuhan tanaman dengan menggunakan tiga jenis pupuk kandang yaitu kotoran sapi, ketoran
kambing dan koteran avam tidak memberikan pengarah yang signifikan terhadap tingei tanamen, jumlah dann dan
panfang akar, satu-satunyva yang memberikan respon positif adalah terhadap jumiah cabang tanaman vang diberi
pupuk kotoran avam dan kambing. Banvaknya cabang vang ditasilkan kemungkinan akan berpengaruli ferhadap
produksi hifawean pakan,

Kata Kunei: Ketepeng cing, pakan, pupik kandang.
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PENDAHULUAN

Ketepeng cina (Cassia alata Linn)
tumbuh menyebar di daerah tropis, tanaman
ini telah beradaptasi dengan baik dan
tumbuh subur di daerah dataran rendah di
Indonesia (Gambar 1).

Klasifikasi tumbuhan ketepeng cina
(Cassia alata L.) yakni dari divisio
Angiospermae, class Dicotyledoneae, ordo
Rosales, family Leguminosae, genus Cassia,
serta spesies Cassia alata Linn, Tanaman
ketepeng cina ini memiliki banyak nama
yang berbeda-beda di  masing-masing
daerah, seperti tumbuhan ketepeng kebo di
Jawa, tumbuhan ketepeng badak di Sunda,

acon-aconan di Madura, sajamera di
Halmahera, kupang-kupang di Termnate,
tabankun di  Tidore, ada pula yang

menyebutnya daun tumbuhan kupang, daun

tumbuhan  kurapan  dan  gelinggang
{Syamsuddin dan Hutapea, 1991),
sedangkan di Sulawesi Selatan sendiri

khususnya daerah Makassar disebut tanaman
kiti-kiti Balanda (Saking
2017).

dan Qomariyah,

Tanaman Cassia alata Linn di
lapangan terbuka

Gambar 1.

Tanaman ini lebih banyak dikenal
dalam segi pengobatan tradisional karena
adanya kandungan kimia yang terdapat di
dalamnya  seperti alkaloida, saponin,
flavanoid.«tanin dan antrakinon. Kandungan
antrakinon memiliki sifat antifungi yang
bekerja secara fungistatik dengan cara
menghambat  pertumbuhan hifa jamur,
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sechingga pertumbuhan  jamur
(Makinde dkk, 2007). Pada umumya, efek
farmakologis yang dimiliki oleh ketepeng
cina diantaranya sebagai pencahar,

terhenti..’

obat* .

cacing, penghilang gatal, dan obat kelaipan . .

kulit yang disebabkan oleh parasit kulit* .
{(Hariana, 2008). .

el -
[

Pemanfaatan ketepang cina scbagai

pakan ternak belum banyak dilﬁpuﬁ‘kan‘ .

karena adanya kandungan tanin dan ‘.ulpﬂt'lll'l

yang sangat tinggi yaitu bisa menjadi racun:’

bagi ternak. Senyawa tanin yang terkandung -
pada tanaman ini mencapai 0,389 % (Saking:
dan Qomariyah,
dalam  pakan ternak  sudah
menimbulkan gangguan pada pmccmaan
yaitu yang menghambat kerja dari enzim
khemo tripsin, asetilkoline sterase dan:
preoteinase  yang menyebabkan paralis
spatik otot yang dapat menyebabkan
kematian.

Menurut
(2017) bahwa
termasuk  dalam

Saking dan Qomariyah
meskipun  tanaman  ini

golongan  leguminosa
dengan kandungan protein yang tinggi
sekitar 24,55% dan lemak kasar 3,13%
namun beberapa hasil penelitian melaporkan
tentang penggunaan ketepeng cina dalam
ransum  menyimpulkan bahwa pemberian
daun ketepeng cina setara 5 ppm antrakinon
secara in  vivo tidak meningkatkan
konsumsi dan kecernaan BK, BO dan kadar
VFA rumen, tapi dapat meningkatkan kadar
amonia, namun akan menurunkan kadar
protein  mikrobia dalam rumen  sapi
(Susiatmojo, ef al., 2005). Penclitian lain
melaporkan  bahwa  pemberian  daun
ketepeng cina tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar VFA, namun penambahan

daun Cassia alata lebih berpengaruh
terhadap penurunan produksi gas metana
(Yusiati, 2007).

Tanaman ini mempunyai khasiat

yang cukup banyak di bidang pengobatan
namun tidak banvak dikembangkan lagi

#
-

2017). Kadar tanin ﬂ?%,_:-_'
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karena banyaknya obat kimia yang beredar,
bahkan dianggap sebagai komoditas minor
dan kurang memiliki nilai ekonomi (Wawo
et al., 2015), dan dipertanaman masih
dianggap gulma (Suhartono dan Minara
2018), sehingga belum ada  yang
membudidayakan secara intensif. Namun
bila dilihat dari produkduktivitas hijavan
dan kemampuan daya tumbuhnya sangat
memungkinkan  berpeluang  dijadikan
hijauan pakan, tentunya melalui inovasi
teknologi untuk mengurangi kadar  racun
yang dikandungnya. Apalagi kemapuan
untuk menurunkan produksi gas metana
(CH4) dari ternak ruminansia merupakan
suatu strategi untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca dan sebagai sarana untuk
meningkatkan efisiensi pakan. Dengan
demikian, emisi gas metana dapat dikurangi
dengan memberikan zat defaunator seperti
saponin, seperti yang terkandung dalam
tanaman ketepeng cina. Kegiatan  ini
bertujuan  untuk  melihat  kemampuan
pertumbuhan tanaman Ketepang cina dalam
upaya mendukung produksi hijauan pakan
berkelanjutan di Sulawesi Selatan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Instansi
Penelitian dan  Pengkajian  Teknologi
Pertanian Sulawesi Selatan tahun 2019,
Pelaksanaan pengamatan  dibagi  dalam
2 tahap. Tahap pertama adalah proses
perkecambahan, pada kegiatan ini  biji
ketepeng cina dibagi dalam 3 perlakuan
vaitu biji direndam air panas selama
15 menit, biji diamplas dengan kertas gosok
selanjutnya direndam air dingin  selama
60 menit dan biji hanya direndam air dingin
selama 60 menit. Masing-masing perlakuan
menggunakan biji  sebanyak 100. Pada
tahap ini akan dilihat kemampuan daya
tumbuh biji dengan tiga cara perlakuan dan
diamatic setiap hari* hingga tidak ada lagi
tanaman bekecambah baru. Tahap kedua biji
yvang telah berkecambah dipindahkan ke

polybag berukuran diameter 10 ct. pada
tanggal 14 Januari 2021 setelah tanaman
berumur 4 hari. Selanjutnya pada tanggal |
4 Februari atau tanaman  berumur 24 hari, -
tanaman dipindahkan lagi ke polybag yang'

lebih besar dengan diameter”25 cm’ yang "~ " :

telah diisi tanah dengan campuran pupuk
kandang kotoran sapi, pupuk , kotoran,
kambing dan pupuk kotoran ayam dengan
perbandingan 50% tanah dari 50%: pupuk
kandang, bibit yang ditanam adalah bibit ™
yang pertumbuhannya baik dari” proses.
perkecambahan, masing-masing “perlakuan -
ditanam sebanyak 10 pohon - sebagai
ulangan. Parameter yang akan diaati
adalah kemampuan daya tumbuh’ tanaman,
jumlah percabangan daun dan panjang akar
dengan penggunaan pupuk kandang yang
berbeda.

Bahan yang digunakan pada kégiatan
pertama adalah kertas tissue, kertas amplas,
dan biji tanaman. Sebanyak 100 biji
diletakan di atas wadah yang telah dilapisi
dengan kertas tissue, selanjutnya setiap hari
biji tersebut disiram hingga tidak adalagi
biji yang memunculkan Kecambah baru.
Kegiatan kedua menggunakan polybag,
pupuk kandang sapi, pupuk kandang
kambing dan pupuk kandang ayam, tanaman
ketepang cina dari hasil perkecambahan
kegiatan pertama.

Desain percobaan  pada  tahap
perkecambahan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan. Pada tahap pertumbuhan
tanaman dengan mengunakan 3 jenis pupuk
kandang  juga  menggunakan  desain
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan pada 10 pohon tanaman
sebagai ulangan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakansidik ragam
(ANOVA). Bila memberikan hasil nyata
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) menurut Steel and Torrie, 1991,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman ketepeng c¢ina dengan
pnama latin  Cassioc  alata L dapat
dikembangkan secara generatif dengan
menggunakan biji. Biji dari tanaman ini
berwarna hijau pada saat masih muda,
setelah tua  berubah menjadi  coklat
tua/mendekati warna hitam, kulit biji dilapisi
bagian luar yang tebal dan kuat, untuk
mempercepal proses perkecambahan dapat
dilakukan dengan pemanasan dan juga dapat
dengan melukai permukaan biji dengan
kertas gosok atau pisau/gunting, juga dapat

dilakukan dengan menggunakan bahan
kimia.
Perkecambahan

Daya kecambah benih merupakan
informasi vang sangat penting dibutuhkan
apabila akan dilakukan suatu  proses
budidaya  tamaman. Data  kecambah
(viabilitas) diperlukan untuk menentukan
kualitas benih tanaman yang dinyatakan
sebagai presentase dari individu yang
berkecambah saat diuji (Roberts, 2012).

(2003)

Arrijani
proses perkecambahan dari setiap jemis® .
tanaman berbeda-beda bila tidak diberikan |
perlakuan khusus, masa ini disebut masa, . .

Menurut bahwa .

dormasi vang disebabkan oleh struktur fisik '
schingga imbisi air terhambat. Dormansi,

fisik ada karena kulit biji  keras i
(impermeable) sehingga menghalangi air.

masuk kedalam benih  schingga. perlu s
dilakukan pemecahan dormasi. Pemecahan: - . -
dormasi dapat dilakukan secara mekanis,
perendaman  dengan  air, juga dapdt
dilakukan dengan perendaman bahan kimia, _
selain itu juga dapat dilakukan dengam . .. '.
skarifikasi yaitu mengunakan alat untuk. |

o

®

menipiskan  kulit  biji  yang keras

(Yudohartono, 2018). L
Hasil pengamatan yang dilakukan di

laboratorium tanaman makanan ternak

IP2TP Gowa, Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan dengan
memberikan tiga perlakuan yaitu, biji’
direndam air panas dengan temperatur 60°C
selama 15 menit, kulit biji ditipiskan
(skarifikasi) dengan menggunakan kertas
sosok dan hanya direndam air biasa, dari
masing-masing 100 biji tanaman untuk
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daya Kecambah Biji Tanaman Ketepang Cina di IP2TP Gowa 2019,

Hari/ Tanggal

Perlakuan

Rendam Air Panas/| 5 menit

Skarifikasi-Rendam air

Air Dingin/] jam
Dingin/1jam

Ulangan Ulangan Ulangan
| I 111 | l (1l | 1l 11l
11-1-2021 27 33 31 36 Gl a1 19 20 28
12-1-2021 [ 14 13 9 4 3 13 13 12
13-1-2021 3 1 1 2 ) 5 14 14 9
Total 50 53 51 67 72 £9 48 47 49
Rataan 513 033" 480"

Pertumbuhan  kecambah  hanya
diamati selama 3 hari, setelah itu tidak ada
lagi biji fang mempetlihatkan tanda-tanda
akan berkecambah. Pada Tabel 1 terlihat
bahwa biji tanaman yang dilukai kulitnya
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Keterangan - Hurnf vang sama tidak berbeda nyata, uji BNT taraf 3%

dengan kertas gosok selanjutnya direndam
air dingin selama 15 menit memperlihatkan
rata-rata  pertumbuhan  kecambah  sekitar
63.3% dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yang hanya mencapai 51.3% dan



48%. Hasil yang sama dilaporkan Ramadhan
(2007) bahwa perlakuan benih yaitu dengan
menghilangkan ~ kulit ~ benih  dapat
menghasilkan daya kecambah sebesar 62%
dibandingkan dengan perlakuan kimia yang
hanya secbesar  26%  ataupun  dengan
perendaman air panas. Hasil penelitian lain
yang dilaporkan Sartika (2003) dengan
perlakukan  pengupasan  kulit  benih
berpengaruh sangat nyata dalam
meningkatkan daya kecambah benih sebesar
14.47% dibandingkan pada benih yang tidak
dikupas kulitnya hanya sebesar 5,26%
sedangkan yang direndam air panas dengan
temperatur 60°C selama 15 menit, daya
tumbuh kecambahnya rata-rata 51,33%, juga
hasil yang sama dilaporkan (Saleh er ol
2008: Maryan dan Irfandri. 2008) bahwa
perlakuan benih dengan skarifikasi dari biji
aren dapat meningkatkan daya kecambabh.
Secara  keseluruhan dari  beberapa hasil
penclitian  melaporkan bahwa perlakuan
skarifikasi pada benih tanaman yang kulit
bijinya keras akan wmeningkatkan daya
kecambah biji tersebut, Hasil pengamatan
dari kegiatan ini ternyata bahwa presentase
kecambahdari biji ketepeng cina terendam
adalah perlakuan biji yang direndam air
dingin dengan daya kecambahnya hanya
48%.

Pertumbuahan Tanaman

Pemberian pupuk kotoran ternak dari
tiga jenis ternak yaitu kotoran sapi, kambing
dan ayam. Masing-masing jenis
mengandung unsur  hara  yang berbeda
(Tabel 2), sehingga akan berpengaruh
terhadap tampilan tanaman.

Tabel 2. Kandungan Unsur Hara dari
Kotoran Ternak.

Jenis Ternak

Unsur s
Hara  Ayam (%) Sapi (%) "{gint
N 244 0.4 0.6
E 0.67 0.2 0.3
K 1,24 0,1 0.17

Sumber:!. Dameanki et al. 2011
. Harratil er al, 2003

Dari hasil pengamatan ternyata dari
ketiga jenis pupuk kotoran ternak tersebut
tidak memberikan pengaruh nyata tehadap
tinggi tanaman, baik dari bibit yang
direndam air dingin, air panas maupun biji
yang diamplas (Tabel 3), T

Tabel 3.

Pengaruh  Pemberian . Pupuk
Kotoran ~ Ternak Tx.rhm:lap
Parameter yang D iukur ill
[P2TP Gowa, Tahun 2019.°°

Perlakuan

Parameter Tanah  Kotoran Kotoran - i\mur.m
Kambing  Avamn Sapi

T 36,47 3838 36,12 - 30,08 .
TD 10,57 12,20 05 ¢ 1245

TC 2245 4,04 4,63*  3.38%
PA 51,49 4902 33,51 L4475

Keterangan: TT: Tingei Tanaman
Ty Tengkal Daun
TC: Tanghai Cabang
FA: Panjang Alar
Hurwf vang sama datam  baris vang
same tidak beda nvata, Uji BNT dengan
teraf 3%

Dari hasil pengamatan pada tabel
3 nampaknya bahwa penggunaan tiga jenis
kotoran ternak sebagai pupuk pada tanaman
ketepeng cina tidak nampak pengaruhnya
terhadap tinggi tanaman, meskipun terlihat
bahwa penggunaan kotoran kambing sedikit
lebih baik dari lainnya. Hal yang sama juga
tidak terlihat pengaruhnya terhadap jumlah
daun. Pengaruh yang nyata penggunaan tiga
jenis kotoran ternak dibandingkan dengan
yang tanpa kotoran ternak hanya terlihat
pada komponen jumlah cabang tanaman dan
yang tertinggi dari penggunaan kotoran
ayam, hal ini kemungkinan dipengaruhi dari
kandungan unsur N dalam kotoran ayam
seperti yang dilaporkan  Damanki ek,
(2011) bahwa pupuk kandang ayam
mengandung nitrogen tiga kali lebih banyak
dibanding  pupuk  kandang  lainnya.
Kandungan inilah yang dapat meningkatkan
pertumbuhan  dan perkembangan jumlah
daun  tanaman  vang lebih  banyak
dibandingkan dengan pupuk kandang
lainnya.
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48%. Hasil yang sama dilaporkan Ramadhan
(2007) bahwa perlakuan benih yaitu dengan
menghilangkan ~ kulit ~ benih  dapat
menghasilkan daya kecambah sebesar 62%
dibandingkan dengan perlakuan kimia yang
hanya sebesar 26% ataupun  dengan
perendaman air panas. Hasil penelitian lain
yang dilaporkan Sartika (2003) dengan
perlakukan  pengupasan  kulit  benih
berpengaruh sangat nyata dalam
meningkatkan daya kecambah benih sebesar
14.47% dibandingkan pada benih vang tidak
dikupas kulitnya hanya sebesar 3,26%
sedangkan yang direndam air panas dengan
temperatur 60°C selama 15 menit, daya
tumbuh kecambahnya rata-rata 51,33%, juga
hasil yang sama dilaporkan (Saleh er al.,
2008; Maryani dan I[rfandri. 2008) bahwa
perlakuan benih dengan skarifikasi dari biji
aren dapat meningkatkan daya kecambah.
Secara keseluruhan dari beberapa hasil
penelitian  melaporkan  bahwa perlakuan
skarifikast pada benih tanaman yang kulit
bijinya keras akan wmeningkatkan daya
kecambah biji tersebut. Hasil pengamatan
dari kegiatan ini ternyata bahwa presentase
kecambahdari biji ketepeng cina terendam
adalah perlakuan biji yang direndam air
dingin dengan daya kecambahnya hanya
48%.
Pertumbuahan Tanaman

Pemberian pupuk kotoran ternak dari
tiga jenis ternak yaitu kotoran sapi, kambing
dan ayam. Masing-masing jenis
mengandung  unsur  hara  yang berbeda
(Tabel 2), sehingga akan berpengaruh
terhadap tampilan tanaman.

Tabel 2. Kandungan Unsur Hara dari
K.otoran Ternak.

. Jenis Ternak

Unisur T Foamhina
[Hara Ayam (%) Sapi (%)" (952 =
N 244 0.4 0.6
P, 0.67 | 0,2 0.3
K 1,24 0,1 0,17

Sumber:t, Damennki ef al. 2011
3 Hartatik et al. 2005

Dari hasil pengamatan ternyata dari
ketiga jenis pupuk kotoran ternak tersebut
tidak memberikan pengaruh nyata tehadap
tinggi tanaman, baik dari bibit yang
direndam air dingin, air panas maupun biji

yang diamplas (Tabel 3). b

Tabel 3. Pengaruh Pemberian . Pupuk
Kotoran  Ternak 'I‘::f}lhdap
Parameter yang Djukur di”
[P2TP Gowa, Tahun 2019. ", *

Perlakuan

Parameter Tanah  Kotoran  Kotoran --ﬁ.ﬁu_m'n__
Kambing  Ayam - - Sapi '

T 3647 3853 36,12 - 30,08 .. .
D 10,97 12,20 1,05 * 12,45
TC 2245 4,040 4.63% 3488
PA 51,49 49,02 34,514 LA 75

Keterangan: TT: Tinggi Tanaman ¥

T Tanghal Daun

T'C: Tangkai Cabang |

PA: Panfang Akar

Hurnf yvang sama dalam baris vang

samiar Hedak bedo nvata, Uit BNT dengan

taraf 3% '

Dari hasil pengamatan pada tabel

3 nampaknya bahwa penggunaan tiga jenis
kotoran ternak sebagai pupuk pada tanaman
ketepeng cina tidak nampak pengaruhnya
terhadap tinggi tanaman, meskipun terlihat
bahwa penggunaan kotoran kambing sedikit
lebih baik dari lainnya. Hal yang sama juga
tidak terlihat pengaruhnya terhadap jumlah
daun. Pengaruh yang nyata penggunaan tiga
jenis kotoran ternak dibandingkan dengan
vang tanpa kotoran ternak hanya terlihat
pada komponen jumlah cabang tanaman dan
vang tertinggi dari penggunaan Kotoran
ayam, hal ini kemungkinan dipengaruhi dari
kandungan unsur N dalam kotoran ayam
seperti yang dilaporkan  Damanki  dki,
(2011) bahwa pupuk kandang ayam
mengandung nitrogen tiga kali lebih banyak
dibanding  pupuk  kandang  lainnya.
Kandungan inilah yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan jumlah
daun  tanaman  yang lebih  banyak
dibandingkan dengan pupuk kandang
lainnya.
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Pengaruh terhadap panjang akar
tidak nampak, jusiru tanaman yang tidak
mengeunakan  pupuk  kotoran  ternak
memperlihatkan komponen akar yang lebih
panjang.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan ini bahwa
penggunaan pupuk tiga jenis kotoran ternak
tidak memperlihatkan  pengaruh  yang
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.
kemungkinan besar ini disebabkan dari
kurang matangnya Kotoran ternak yang
digunakan.
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